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BAB II 

MAKNA KATA SAHUN DAN SALAT DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Makna Kata Sahun 

Menurut bahasa kata sahun  ساھون terambil dari kata saha سھى yang biasa di 

artikan “lupa”, lalai”. Kata ini hanya di temukan dua kali dalam al-Qur’an 

keduanya di gunakan dalam konteks celaan. Pertama dalam surah yang 

ditafsirkan ini, dan yang kedua pada surah Adz-Dzariyat ayat 11-12.  

ين  الَّذِينَ هُمْ فِي غَمْرَةٍ سَاهُون      يَسْألَُونَ أيََّانَ يَـوْمُ الدِّ

Yaitu orang-orang yang terbenam dalam kebodohan yang lalai, mereka bertanya: 

Bilakah hari pembalasan itu?1 

Kata sahun  ساھون dapat diartikan dengan orang-orang yang meninggalkan 

shalat, dan dapat diartikan dengan orang-orang yang bershalat yang tidak 

memahami dan memiliki apa rahasia ucapan dan perbuatan yang mereka 

lakukan itu.2 Kata sahun ساھون tersusun dari kata dasar dengan suku kata س ه و 

yang artinya lalai. Kata sahun ساھون dinjau dari tatata bahasa : 1. Kata benda : 

sahun ساھون termasuk dalam jenis kata benda. 2. Gender laki-laki: kata sahun 

 :ini digolongkan bentuk jamak untuk laki-laki. 3. Kata benda pelaku aktif ساھون

kata sahun ساھون ini masuk dalam jenis kata benda pelaku akatif dari dari suatu 

perbatan yang dicirikan dengan adanya tambahan alif panjang di huruf pertama 

dalam tata bahasa arab kata benda pelaku aktif ini sering di sebut dengan isim 

                                                             
1 al-Qur’a>n dan Terjemahannya: 51:11-12.  
2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, al-Bayân: Tafsîr Penjelas al-Qur’an nul 
Karîm (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 1617.  
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maful. Sahun; asal arti katanya ialah lupa. Artinya dilupakannya apa maksud 

sembahyang itu, sehingga meskipun dia mengerjakan sembahyang, namun 

sembahyangnya itu tidaklah dari kesadaran akan maksud dan hikmatnya. 

Pernah Nabi kita s.a.w. melihat seorang sahabatnya yang terlambat datang 

ke mesjid sehingga ketinggalan dari sembahyang berjamaah, lalu dia pun 

sembahyang sendiri. Setelah dia selesai sembahyang, Nabi s.a.w. menyuruhnya 

mengulang sembahyangnya kembali. Karena yang tadi itu dia belum 

sembahyang. Dia belum mengerjakannya dengan sesungguhnya. Dalam kamus 

bahasa akata ini dijelaskan sebagai “seseorang yang hatinya menuju kepda sesuatu yang 

lain, sehingga pada akhir-Nya ia melalaikan tujuan pokoknya. 

B. Pengertian Salat 

Salat merupakan salah satu rukun Islam. Menjadi kewajiban bagi orang 

muslim baik laki-laki maupun perempuan untuk menegakkannya dengan waktu-

waktu yang telah di tentukannya. Kewajiban ini antara lain sebagaimana tersebut 

dalam surat An-Nisa’ ayat 103 : 

اطْمَأْنَـنْتُمْ فَأَقِيمُوا الصَّلاَةَ  قِيَامًا وَقُـعُودًا وَعَلَى جُنُوبِكُمْ فَإِذَا الصَّلاَةَ فَاذكُْرُوا اللَّهَ  فَإِذَا قَضَيْتُمُ 

  الْمُؤْمِنِينَ كِتَاباً مَوْقُوتاًإِنَّ الصَّلاَةَ كَانَتْ عَلَى 

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di 
waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka 
dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.3 

Salat merupakan perintah Allah kepada orang-orang Mukmin melalui 

wahyu-Nya.Perintah salat dalam al-Qur’an menggunakan ungkapan kata aqi<mu 

atau yang seakar dengannya, yang dimaksud adalah salat yang sempurna rukun 

dan syarat-sayaratnya.Hal demikian dikarenakankata  aqimu atau yang seakar 
                                                             
3al-Qur’a>n, 4:103. 
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dengannya ini mengandung makna pelaksanaan sesuatu dalam bentuk yang 

sempurna.4 Kata aqi<mu diartikan dengan mendirikan. Mendirikan salat berarti 

berlaku adil terhadap salat, bukan sekedar mengerjakannya tanpa semangat. 

Mengerjakannya harus memenuhi syarat dan rukun serta dilandasi rasa ikhlas, 

sehingga salat tersebut mampu mengarahkan perhatian seorang hamba hanya 

kepada Tuhan dan Penciptaan-Nya.5 Dalam al-Qur’an kata-kata yang dimulai 

dengan akar kata tersebut sebanyak 58 kali. Sepuluh kali diantaranya merupakan 

perintah untuk menegakkan salat dan memberi zakat. Sedangkan kata-kata salat 

sendiri sebanyak 130 kali.6 

Adapun pengertian salat menurut istilah bahasa mempunyai arti doa.7 

Sedangkan menurut istilah ahli fiqih salat di artikan dengan suatu ibadah yang 

terdiri dari perbuatan atau gerakan dan perkataan atau ucapan tertentu, yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.8 Sedangkan menurut ulama 

sufi secara etimologis salat memeiliki arti mengingat (Allah) dan menyerah 

(Dzikir Inqiyadi).9 

Secara definitif ada yang mengartikan salat dari sisi lahirnya saja dan ada 

pula yang melihat sisi bantinnya saja dan ada yang menggabungkan diantara 

keduanya. Pendapat yang melihat dari sisi lahirnya menurut mereka salat ialah 

                                                             
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. XV, cet. VI (Jakarta : Lentera Hati, 2006), 
549-550. 
5Murtadha Muthahhri, Tafsir Surat-surat Pilihan; Mengungkap Hikmah al-Qur’a>n, 
ter. Hasan Rahmat, M.S Nasrullah, cet. III (Bandung : Pustaka Hidayah, 2006), 65. 
6Basri Iba Asghary, Solusi al-Qur’a>n tentang Problema Sosial, Politik, Budaya 
(Jakarta : Renika Cipta, 1994), 76. 
7Louis Ma’luf, Al-Munjid, cet. III (Beirut : Maktabah al-Syarqiyah, 1988), 434. 
8Musthafa Kamal Pasha, MS. Chalil, Wradjani, Fikih Islam (Sesuai dengan Putusan 
Majelis Tarjih), cet. II (Yogyakarta : Citra Karsa Mandiri, 2002), 36. 
9Al-Hujwiri, Kasyf al Mahjub; Risalah Persia Tertua tentang Tasawuf, ter. Suwardjo 
Muthary, Abdul Hadi W.M, cet. II (Bandung : Mizan, 1993), 269. 
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ibadah yang terdiri dari perbuatan atau gerakan dan perkataan atau ucapan yang 

tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sedangkan yang 

melihat dari sudut batiniah adalah definisi yang diungkapkan oleh para 

“pentahqiq”. Salat ialah menghadapkan hati kepada Allah SWT yang 

mendatangkan takut kepada-Nya dan menumbuhkan di dalam hati rasa 

keagungan dan kebesaran-Nya serta kesempurnaan kekuasaan-Nya.10 

Sedangkan yang menggabungkan antara keduanya antara lain adalah M. 

Hasby Ash-Shiddiqy.Menurut beliau Salat adalah melahirkan niat atau keinginan 

dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah, dengan perbuatan atau 

gerakan dan perkataan, keduanya secara kebersamaan.Dari sini dapat dipahami 

bahwa salat merupakan suatu ibadah yang dilakukan dengan anggota lahir 

(tubuh) dan batin (jiwa atau hati) dalam bentuk gerakan dan ucapan tertentu 

untuk menggabungkan kebesaran dan kesempurnaan kekuasaan Allah guna 

melahirkan keinginan dan keperluan kita kepada-Nya.11 

 

C. Menegakkan Salat  

Salat yang di lakukan hanya sekedar untuk memenuhi kewajiban laku ritual 

tanpa penghayatan dalam menegakkannya, dalam artian tidak “meleburkan” 

jasad dalam keparahan mutlak kepada-Nya; akan terlihat dalam kehidupan 

sebagian mukmin : bahwa salatnya tidak membawah pengaruh positif. Salatnya 

tidak pernah lupa tetapi perbuatan tipu menitu, mengecoh, dusta, koripsi, 

                                                             
10M. Hembing Wijaya Kusuma, Hikmah Salat untuk Pengobatan dan Kesehatan  
(Jakarta : Pustaka Kartini, 1997), 115. 
11Ibid.,116. 
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bersikap zalim, mementingkan sanak, kadang dalam birokrasi, mengintip dan 

mencari kesalahan anak buah dengan menutupi kecurangan diri, gemar 

menyalahkan pihak lain dan memebenarkan diri sendiri serta berbagai perilaku 

yang tidak terpuji lainnya, tetap berjalan.  

Seseorang yang terhindar dari praktek perilaku keji dan mungkar adalah 

mereka yang telah terdidik rohaninya dalam kepasrahan mutlak kepada-Nya. 

Didikan rohani itulah yang menjadi tujuan utama dari salat, lebih-lebih kalu di 

kaji urgensi dan hikmahnya dari sudut kesehatan (dalam ruku’, susjud, iktidal, 

dan sebagainya) seperti yang telah seiring ditulis oleh ahli medis. Pendidikan 

rohani yang dimaksud adalah yang tersimpul dalam hikmah salat secara falsafi 

yang sebagain kecil diantaranya telah di uraiakn.  

Dengan demikian pokok pangkal semua kebaikan seseorang sangat 

ditentukan oleh salat. Kalau penegakan salatnya sudah benar dan sesuai dengan 

konteks hikmahnya, barulah orang itu mampu menghindarkan dirinya dari 

perbuatan keji dan mungkar. Sebaliknya, jika salanya terus dilakukan tetapi 

perilaku keji dan mungkar juga terus dilakukan itu menunjukkan salatnya belum 

beres, dan ada kemungkinan hanya pamer.  

 

D. Hakikat Salat 

Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah syahadat. Telah diketahui 

bahwa syahadat berhubungan dengan sistem pemikiran dan keyakinan seorang 

muslim. Sedangkan salat berkaitan dengan pengembangan kepribadian.Semua 
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agama memiliki metode tertentu untuk mendidik para pengikutnya.Dan agama 

Islam memilih ibadah, terutama salat sebagai metodenya.12 

Allah memerintakan kepada orang-orang mukmin untuk mendirikan salat 

yang melalui wahyu-Nya yang selalu diungkapkan menggunakan kata aqi<mu 

yang artinya: “Dirikanlah”!.Mendirikan salat bukan sekedar mengerjakannya 

tetapi juga harus menegakkannya. Menegakkan sesuatu berarti menjalani dengan 

tegak dan sempurna karena kesadaran akan tujuannya, dengan menghasilkan 

berbagai dampak yang nyata.13 

Menurut Murtadha Muthahari mendirikan salat berarti menunaikan haka-

hak salat. Memperlakukan salat sebagai jasad hidup yang mampu menyadarkan 

seorang hamba akan hak-hak Tuhannya.14 Di samping itu juga salat berisi 

pernyataan dan pengakuan seorang hamba akan adanya Tuha Yang Maha Esa 

dengan segala sifat-sifat kesempurnaan-Nya. 

Salat juga mempunyai makna intrinsik dan instrumental.Seperti yang 

dikutip oleh al-Ghazali menurut Nurcholis Majid, “Bahwa salat disebut 

bermakna instrinsik(makna dalam dirinya sendiri) karena ia merupakan tujuan 

pada dirinya sendiri khususnya salat sebagai peristiwa menghadap Allah dan 

berkomunikasi dengannya, baik melalui bacaan maupun gerakkan 

salat.Sedangkan salat dapat bermakna instrumental karena salat dipandang 

sebagai sarana untuk mencapai sesuatu diluar dirinya sendiri.15 

                                                             
12Afzlur rahman, dan Murtadha Muthahari, Energi Salat; Galai Makna, Genggam 
KetenanganJiwa, ter. Asy ‘ari Khatib, cet.I  (Jakarta: (Jakarta : PT. Serambi Ilmu, 2007) 
13 Asghary, Solusi…,76 
14Afzlur rahman, dan Murtadha Muthahari, Energi Salat, 52. 
15 Kusuma Hilma…,123 
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Seperti yang dikatan oleh Hembing Wijaya Kusuma, bahwa salat 

mengandung hakikat seperti : Pernyataan pengakuan seorang hamba akan 

adanya Tuhan, ke-Esaan-Nya dan segala sifat-sifat kesempurnaan-Nya; Salat 

merupakan pengakuan seorang hamba, bahwa ia adalah makhluk Allah yang 

kecil, yang lemah, yang hina. Salat merupakan motivator yang kuat untuk 

menuntut ilmu; dan juga salat berisi pengakuan seorang hamba, bahwa selamaini 

sudah banyak melakukan dosa.16 

Disamping itu juga seseorang yang melaksanakan salatsebenarnya sedang 

dalam keadaan bermunajat (berbincang-bincang) dengan tuhanNya.17 Oleh 

karena itu harus diperhatikan bagaimana salat tersebut dilaksanakan. Imam al-

Ghazali mengatakan :“Peliharalah tiga hal supaya engkau termasuk orang-orang 

yang menjaga dan mendirikan salat”. Karena Allah menyuruh untuk 

mendirikannya. Sebagai firman Allah dalam surat Ta>ha> ayat 14: 

 فَاعْبُدْنيِ وَأقَِمِ الصَّلاَةَ لِذكِْريِإنَِّنيِ أنَاَ اللَّهُ لاَ إلَِهَ إِلاَّ أنَاَ 

Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka sembahlah 

aku dan dirikanlah salat untuk mengingat aku.18 

Salat mendidik manusia agar selalu merasakan kehadiran Allah bersamanya. 

Seseorang yang sedang melaksanakan salat dianjurkan agar senantiasa ingat 

kepda Allah atau sekurang-kurangnya mengingat arti dari setiap apa yang 

diucapkannya. Sehari semalam lima kali seseorang dilatih untuk itu. Sehingga 

                                                             
16 M. Hembing Wijaya Kusuma, Hikmah Salat..., 115.  
17 Al-Ghazali, Rahasia-Rahasia Salat. Terj. Muhammad al-Baqir (Bandung: Karisma, 
1997). 56 
18al-Qur’a>n, 20:14. 
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pada akhirnya perasaan kehadiran Allah bersamanya itu akan mendarah daging, 

menjadi sikap mental yang tidak bisa terpisahkan.19 

Adapun beberapa hal menurut al-Ghazali yang harus diperhatikan agar 

seseorang termasuk orang yang menjaga dan mendirikan salat, diantaranya ialah: 

Pertama, menjaga kesucian dan menyempurnakan wudhu sebelum salat. Kedua, 

menjaga sunnah-sunnah salat dan amalan-amalannya yang lahir, dzikir, 

tasbihnya.Karena pada setiap amalan terdapat rahasia dan pengaruh dalam 

hati.Dan perlu diketahui juga bahwa inti dari salat adalah pengagungan dan 

penghormatan.Ketiga, hendaknya menjaga ruh salat, yaitu ikhlas dan hadirnya 

hati dalam keseluruhan gerakan-gerakansalat.20  

Hadirnya hati dan khusyu’ dalam salat adalah merupakan keharusan.Karena 

salat merupakan sarana untuk mengingat Allah. Sebagai mana firman Allah 

dalam surat Ta>ha> ayat 14 yang berbunyi : 

 إنَِّنيِ أنَاَ اللَّهُ لاَ إلَِهَ إِلاَّ أنَاَ فَاعْبُدْنيِ وَأقَِمِ الصَّلاَةَ لِذكِْريِ 

Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka 

sembahlah aku dan dirikanlah salat untuk mengingat aku.21 

Mengingat Allah berarti melupakan sesuatu yang selain-Nya.Ayat di atas 

pada lahirnya menunjukkan suatu keharusan.Sedangkan lalai adalah lawan dari 

ingat.Harus diperhatikan bahwa tujuan utama salat adalah berdzikir kepada 

Allah.Agar dzikir kita tersebut bisa bermakna maka harus senantiasa 

menghadirkan Allah dalam setiap gerakan-gerakan salat yang kita jalani.Kalau 

                                                             
19 Kusuma Hikma..,,,116 
20 Al-Ghazali, 40 prinsip Agama, ter. Rojaya, cet. 1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 
33-37 
21 al-Qur’a>n,107: 4-5 
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yang terjadi justru kita ingat segala macam maka tujuan utama salat kita itu 

menjadi tidak tercapai. 

 

E. Hikmah Salat 

Salat merupakan ibadah yang paling fundamental dalam Islam.Ia bukan 

sekedar kewajiban dan perlambang pengabdian semata. Akan tetapi salat adalah 

kebutuhan dasar hidup “the fundamental needs” bagi manusia secara 

spiritual.22Salat yang dilakukan dengan teratur akan membantu kita mencapai 

keseimbangan yang tepat antara dunia spiritual dan material. Kita mampu 

membangun hubungan yang dekat dengan Tuhan Yang Maha Tinggi.23 

Perlu di tekankan bahwa hubungan tersebut tidak dapat di pelihara tanpa 

menegakkan salatlima waktu.24Salat disini membantu kita menegakkan dan 

memelihara hubungan kita dengan Allah.Jika penegakkan salat serta 

pelaksanaanya tidak secara tepat dilakukan maka hubungan dengan dunia 

spiritual pun otomatis terputus.25 

Sebaliknya apabila seseorang menegakkan salat secara benar sesuai dengan 

aturan dan ketentuannya maka hatinya akan dipenuhi dengan cinta kepadanya.26 

Disamping itu pula orang tersebut akan senantiasa merasa bahwa dirinya selalu 

dalam pengawasan Allah SWT. Salat tersebut bisa menjadi semacam perisai 

                                                             
22 Kusuma Hikma..,,118 
23 Afzalur Rahman, dan Murtdha Muthahari, Energi..,,22-23 
24Ibid. 
25Ibid. 
26 Irwan Kurniawan, Salat Penyejuk Hati : Menyelami  Makna Salat dalam al -Qur’a>n 
(Bandung : Penerbit Marja, 2007), 73 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

yang melindungi dirinya, serta dapat menjahukan dari sifat-sifat yang tidak 

terpuji termasuk perbuatan keji dan munkar.27 Sebagai mana firman Allah. 

هَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَذِ  كْرُ اللَّهِ اتْلُ مَا أوُحِيَ إلِيَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلاَةَ إِنَّ الصَّلاَةَ تَـنـْ

 أَكْبـَرُ وَاللَّهُ يَـعْلَمُ مَا تَصْنـَعُونَ 

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu kitab (Al Qur’an) dan dirikanlah 
salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar.dan Sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”28 

 

Seorang muslim yang benar-benar salatjiwanya akan menjadi tenang dan 

hatipun tentram, karena orang yang salat selalu merasa dalam pengawasan 

Allah. Oleh karena itu, perbuatan keji dan munkar sudah semestinya dapat 

dicegah oleh orang-orang yang mengerjakan salatnya dengan baik. Ini semua 

bisa terjadi karena orang yang mengerjakansalatakan senantiasa merasa bahwa 

dirinya selalu berada dalam control dan pengawasan Ilahi. 

Adapun hikmah salat yang lain bagi orang yang mengerjakannya ialah 

mampu menumbuhkan pada si pelaku suatu kekuatan ruhani atau kekuatan batin 

yang berguna bagi  yang bersangkutan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan 

dan musibah-musibah duniawi.29 Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 

153 : 

 ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا اسْتَعِينُوا باِلصَّبرِْ وَالصَّلاَةِ إِنَّ اللَّهَ مَعَ الصَّابِريِنَ 

                                                             
27Ibid. 
28 al Qur’a>n 29 : 45 
29 Yusuf Al-Qardhawi, Ibadah dalam Islam, Terj. Umar Fanani (Surabaya : Bina Ilmu, 
1998),402. 
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Hai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan dengan sabar dan salat, 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”30 

Selain yang telah tersebut di atas masih banyak lagi hikmah yang 

terkandung dalam salat.Seperti halnya hikmah gerakan-gerakan di dalam salat, 

hikmah waktusalat dan bacaan dan lain sebagainya. Dalam banyak hadis, Nabi 

Muhammad SAW telah memberikan peringatan keras kepada orang yang suka 

meninggalkan salat wajib, mereka akan dihukumi menjadi kafirdan mereka yang 

meninggalkan salat maka pada hari kiamat akan disandingkan bersama dengan 

orang-orang kafir, seperti Qarun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Khalaf.Hukum 

salat dapat dikategorisasikan sebagai berikut : 

1. Fardu, Salat fardhu ialah salat yang diwajibkan untuk mengerjakannya. 

Salat Fardhu terbagi lagi menjadi dua, yaitu :  

a. Fardu Ain: ialah kewajiban yang diwajibkan kepada mukalaf langsung 

berkaitan dengan dirinya dan tidak boleh ditinggalkan ataupun 

dilaksanakan oleh orang lain, seperti salat lima waktu, dan salat Jumat 

(fardhu 'ain untuk pria). 

b. Fardu Kifayah: ialah kewajiban yang diwajibkan kepada mukalaf tidak 

langsung berkaitan dengan dirinya. Kewajiban itu menjadi sunnah 

setelah ada sebagian orang yang mengerjakannya. Akan tetapi bila tidak 

ada orang yang mengerjakannya maka kita wajib mengerjakannya dan 

menjadi berdosa bila tidak dikerjakan. Seperti salat jenazah. 

                                                             
30Al-Qur’an, 1:153. 
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2. Salat sunah (salat Nafilah) adalah salat-salat yang dianjurkan atau 

disunnahkan akan tetapi tidak diwajibkan. Salat nafilah terbagi lagi menjadi 

dua, yaitu  

a. Nafil Muakkad adalah salat sunah yang dianjurkan dengan penekanan 

yang kuat (hampir mendekati wajib), seperti salat dua hari raya, salat 

sunah witir dan salat sunah thawaf. 

b. Nafil Ghairu Muakkad adalah salat sunah yang dianjurkan tanpa 

penekanan yang kuat, seperti salat sunah Rawatib dan salat sunah yang 

sifatnya insidentil (tergantung waktu dan keadaan, seperti salat 

kusuf/khusuf hanya dikerjakan ketika terjadi gerhana). 

F. Hikmah Salat Dalam Kehidupan Umat 

مْ وَيَـتـَفَكَّرُونَ فيِ خَلْقِ 
السَّمَاوَاتِ وَالأَْرْضِ ربََّـنَا مَا الَّذِينَ يذَْكُرُونَ اللَّهَ قِيَامًا وَقُـعُودًا وَعَلَى جُنُوِ�ِ

 خَلَقْتَ هَذَا باَطِلاً سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, 

maka peliharalah kami dari siksa neraka.31 

Salat merupakan ibadah yang penting dan utama bagi umat Islam. Begitu 

pentingnya salat sehingga untuk memberikan perintah shalat Allah berkenan 

memanggil sendiri Rasulullah SAW untuk menghadap-Nya secara langsung. 

Sedangkan untuk perintah-perintah Allah yang lain selalu disampaikan kepada 

Rasulullah melalui perantaraan malaikat Jibril. Karena shalat merupakan ibadah 

yang terpenting bagi kehidupan umat, maka tentulah banyak mengandung 

hikmah baik ditinjau secara moral (rohani) maupun fisik (jasmani). 

                                                             
31al-Qur’a>n dan Terjemahannya, 03:191. 
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1.  Tinjauan dari segi moral 

Salat merupakan benteng hidup kita agar jangan sampai terjerumus ke 

dalam perbuatan keji dan munkar. Hal ini tampak jelas dalam firman Allah 

SWT : 

هَى عَنِ الْفَحْشَاءِ  وَالْمُنْكَرِ وَلَذكِْرُ اتْلُ مَا أوُحِيَ إلِيَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلاَةَ إِنَّ الصَّلاَةَ تَـنـْ

 اللَّهِ أَكْبـَرُ وَاللَّهُ يَـعْلَمُ مَا تَصْنـَعُونَ 

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar.32 

Salat yang khusu’ mewujudkan suatu ibadah yang benar-benar ikhlas, 

pasrah terhadap zat Yang Maha Suci dan Maha Mulia. Di dalam salat 

tersebut kita meminta segala sesuatu dari-Nya, memohon petunjuk untuk 

mendapatkan jalan yang lurus, mendapat limpahan rahmat, rizki, barokah 

dan pahala dari-Nya. Oleh karena itu orang yang shalatnya khusu’ dan 

ikhlas karena Allah SWT akan selalu merasa dekat kepada-Nya dan tidak 

akan menghambakan diri, tidak akan menjadikan panutan selain daripada 

Allah SWT. Dengan kata lain segala sesuatu yang dilakukan hanyalah 

karena Allah dan hanya untuk mendapatkan ridlo’ dari Allah. Maka 

pantaslah jika Allah berfirman : 

لَحَ الْمُؤْمِنُونَ  وَالَّذِينَ هُمْ عَنِ اللَّغْوِ  الَّذِينَ هُمْ فِي صَلاَتهِِمْ خَاشِعُونَ  قَدْ أَفـْ

 مُعْرِضُونَ 

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (yaitu) orang-orang yang 

khusu’ dalam sembahyangnya.33 

                                                             
32al-Qur’a>n dan Terjemahannya, 29:45. 
33Ibid., 23:1-2.  
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Disamping itu salat juga membersihkan jiwa dari sifat-sifat yang buruk, 

khususnya cara-cara hidup yang materialis yang menjadikan urusan duniawi 

lebih penting dari segala-galanya termasuk ibadah kepada Allah. Kebersihan 

dan kesucian jiwa ini digambarkan dalam sebuah hadits : 

Jikalau di pintu seseorang diantara kamu ada sebuah sungai dimana ia mandi lima 
kali, maka apakah akan tinggal lagi kotorannya (yang melekat pada tubuhnya) ? 
Bersabda Rasulullah saw : ‘Yang demikian itu serupa dengan shalat lima waktu 
yang (mana) Allah dengannya (shalat itu) dihapuskan semua kesalahan’.(HR. Abu 
Daud) 
 

Yang dimaksud kesalahan disini adalah yang berupa dosa-dosa kecil, 

sedangkan yang berupa dosa besar tetap wajib dengan bertaubat kepada 

Allah. Jadi pada hakekatnya shalat itu mendidik jiwa kita agar terhindar dari 

sifat-sifat takabur, sombong, tinggi hati, dan sebagainya, serta mengarahkan 

kita agar selalu tawakal dan berserah diri kepada Allah SWT. Hal ini karena 

pada dasarnya manusia selalu berkeluh kesah apabila ditimpa kesusahan dan 

bersifat kikir apabila mendapat kebaikan. Apabila kita mendapat suatu 

musibah maupun kesulitan, maka kita harus memohon pertolongan kepada 

Allah dengan mengerjakan shalat dan bersabar serta tawakal, seperti dalam 

firman Allah : 

 وَاسْتَعِينُوا باِلصَّبرِْ وَالصَّلاَةِ وَإنَِّـهَا لَكَبِيرةٌَ إِلاَّ عَلَى الخْاَشِعِينَ 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu’.34 

Di dalam salah satu firman-Nya Allah juga menegaskan nilai positif 

dari shalat , terdapat di dalam surat Ar Ra’ad: 

                                                             
34al-Qur’a>n dan Terjemahannya, 02:45. 
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 الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُـلُوبُـهُمْ بِذكِْرِ اللَّهِ أَلاَ بِذكِْرِ اللَّهِ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ 

Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 

tenteram. (QS. Ar Ra’d 28).”35 

Disamping hal-hal diatas, shalat juga membina rasa persatuan dan 

persaudaraan antara sesama umat Islam. Hal ini dapat kita lihat antara lain, 

apabila seseorang shalat tidak dalam keadaan yang khusus pasti selalu 

menghadap kiblat yaitu Ka’bah di Masjidil Haram Mekah. Umat Islam di 

seluruh dunia mempunyai satu pusat titik konsentrasi dalam beribadah dan 

menyembah kepada Khaliq-nya yaitu Ka’bah, hal ini akan membawa 

dampak secara psikologis yaitu persatuan, kesatuan, dan kebersamaan umat.  

Contoh lain adalah pada shalat berjamaah, shalat berjamaah juga 

mengandung hikmah kebersamaan, persatuan, persaudaraan dan 

kepemimpinan dimana pada setiap gerakan shalat ma’mum mempunyai 

kewajiban mengikuti gerakan imam, sedangkan imam melakukan kesalahan, 

maka ma’mum wajib mengingatkan. Sehingga pada shalat berjamaah 

keabsahan maupun kebenaran dalam shalat lebih terjamin, dan diantara 

jama’ah akan timbul rasa kebersamaan dan persatuan untuk menyelamatkan 

jama’ah mereka. Ibarat orang berkendaraan, penumpang akan selalu ikut 

menjaga keamanan dan keselamatan kendaraan yang ditumpanginya. Oleh 

karena itu tidaklah berlebihan jika shalat berjamaah mendapatkan tempat 

yang lebih dibandingkan dengan shalat sendiri. Hal ini sesuai dengan sabda 

                                                             
35al-Qur’a>n dan Terjemahannya, 13:28. 
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Rasulullah SAW : Salat berjamaah lebih utama (pahalanya) dua puluh 

derajat. (HR. Bukhary & Muslim dari Ibnu Umar). 

2.  Tinjauan dari segi fisik (kesehatan) 

a. Salat disamping mengandung hikmah secara moral seperti diuraikan 

diatas, juga mengandung hikmah secara fisik terutama yang 

menyangkut masalah kesehatan. Hikmah salat menurut tinjauan 

kesehatan ini dijelaskan oleh DR. A.SABOE yang mengemukakan 

pendapat ahli-ahli (sarjana) kedokteran yang termasyhur terutama di 

barat. Mereka berpendapat sebagai berikut : Bersedekap, meletakkan 

telapak tangan kanan diatas pergelangan tangan kiri merupakan istirahat 

yang paling sempurna bagi kedua tangan sebab sendi-sendi, otot-otot 

kedua tangan berada dalam posisi istirahat penuh. Sikap seperti ini akan 

memudahkan aliran darah mengalir kembali ke jantung , serta 

memproduksi getah bening dan air jaringan dari kedua persendian 

tangan akan menjadi lebih baik sehingga gerakan di dalam persendian 

akan menjadi lebih lancar.  Hal ini akan menghindari timbulnya 

bermacam-macam penyakit persendian seperti rheumatik. Sebagai 

contoh, orang yang mengalami patah tangan, terkilir maka 

tangan/lengan penderita tersebut oleh dokter akan dilipatkan diatas dada 

ataupun perut dengan mempergunakan mitella yang disangkutkan di 

leher.   

b. Ruku’, yaitu membungkukkan badan dan meletakkan telapak tangan 

diatas lutut sehingga punggung sejajar merupakan suatu garis lurus. 
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Sikap yang demikian ini akan mencegah timbulnya penyakit yang 

berhubungan dengan ruas tulang belakang, ruas tulang pungung, ruas 

tulang leher, ruas tulang pinggang.  

c. Sujud, sikap ini menyebabkan semua otot-otot bagian atas akan 

bergerak. Hal ini bukan saja menyebabkan otot-otot menjadi besar dan 

kuat, tetapi peredaran urat-urat darah sebagai pembuluh nadi dan 

pembuluh darah serta limpa akan menjadi lancar di tubuh kita. Dengan 

sikap sujud ini maka dinding dari urat-urat nadi yang berada di otak 

dapat dilatih dengan membiasakan untuk menerima aliran darah yang 

lebih banyak dari biasanya, karena otak (kepala) kita pada waktu itu 

terletak di bawah. Latihan semacam ini akan dapat menghindarkan kita 

mati mendadak dengan sebab tekanan darah yang menyebabkan 

pecahnya urat nadi bagian otak dikarenakan amarah, emosi yang 

berlebihan, terkejut dan sebagainya yang sekonyong-konyong lebih 

banyak darah yang di pompakan ke urat-urat nadi otak yang dapat 

menyebabkan pecahnya urat-urat nadi otak, terutama bila dinding urat-

urat nadi tersebut telah menjadi sempit, keras, dan rapuh karena 

dimakan usia.  

d. Duduk Iftrasy (duduk antara dua sujud & tahiyat awal), posisi duduk 

seperti ini menyebabkan tumit menekan otot-otot pangkal paha , hal ini 

mengakibatkan pangkal paha terpijit. Pijitan tersebut dapat 

menghindarkan atau menyembuhkan penyakit saraf pangkal paha 

(neuralgia) yang menyebabkan tidak dapat berjalan. Disamping itu urat 
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nadi dan pembuluh darah balik di sekitar pangkal paha dapat terurut dan 

tirpijit sehingga aliran darah terutama yang mengalir kembali ke 

jantung dapat mengalir dengan lancar. Hal ini dapat menghindarkan 

dari pengakit bawasir. 

e.  Duduk tawaruk (tahiyat akhir), duduk seperti ini dapat menghindarkan 

penyakit bawasir yang sering dialami wanita yang hamil. Kemudian 

duduk tawaruk ini juga dapat untuk mempermudah buang air kecil. 

f. Salam, diakhiri dengan menoleh ke kanan dan ke kiri. Hal ini sangat 

berguna untuk memperkuat otot-otot leher dan kuduk, selain itu dapat 

pula untuk menghindarkan penyakit kepala dan kuduk kaku. 


